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Abstrak

Komunikasi ilmiah menjadi bagian dari kegiatan para
akademisi. Kegiatan-kegiatan dalam komunikasi ilmiah
dapat dilakukan dengan dukungan berbagai layanan
online, salah satunya media sosial. Fokus penelitian ini
adalah mengetahui pemanfaatan media sosial untuk
kegiatan komunikasi ilmiah oleh akademisi yang
melakukan penelitian. Topik yang dibahas dalam
tulisan ini adalah hasil analisis awal penelitian yang
dilakukan. Langkah-langkah penelitian adalah
identifikasi kebutuhan data, menyusun kuesioner yang
mengadopsi dari survei Springer, mengumpulkan data,
menganalisis data dengan Anova dan Correlation, dan
menyusun temuan.

Fokus pembahasan adalah Profil responden.
Penggunaan media sosial dan layanan online  untuk
kepentingan pribadi dan profesional. Penggunaan media
sosial sebagai sumber informasi mendukung komunikasi
ilmiah. Kegiatan-kegiatan terkait komunikasi ilmiah
yang dilakukan dengan layanan online/media sosial.
Setuju-tidaknya dengan pernyataan-pertanyaan  terkait
karya ilmiah dan media sosial..

Berdasarkan hasil analisis awal terhadap 35 dosen
UKDW, responden cenderung menggunakan media
sosial sebagai media untuk berbagi informasi dan
berkolaborasi. Komunikasi ilmiah dilakukan tidak
melibatkan media sosial baik untuk berbagi karya,
mempromosikan karya atau pun mendapatkan sumber
informasi ilmiah.

Kata kunci: komunikasi ilmiah, media sosial, layanan
online, dosen UKDW

1. Pendahuluan

ALA mendefinisikan komunikasi ilmiah atau scholarly
communication sebagai the system through which
research and other scholarly writings are created,
evaluated for quality, disseminated to the scholarly
community, and preserved for future use. The system
includes both formal means of communication, such as
publication in peer-reviewed journals, and informal
channels, such as electronic listservs [1]. Penulisan,
evaluasi, penyebaran,  dan pemeliharaan karya ilmiah
adalah kegiatan komunikasi ilmiah. Dalam kegiatan-

kegiatan tersebut layanan database jurnal elektronik,
repositori universitas, publikasi tercetak, pertemuan
ilmiah berperan agar proses penulisan, evaluasi,
penyebaran dan pemeliharaan  karya ilmiah dapat
dilakukan dengan efisien dan efektif. Selain layanan
yang telah disebutkan, media sosial telah menjadi salah
satu layanan untuk mendukung komunikasi ilmiah.

Media sosial didefinisikan sebagai layanan berbasis web
yang memfasilitasi pada individu untuk (1) membangun
profil secara publik atau semi publik dalam batasan
sistem (2) menyajikan daftar pengguna lain yang berbagi
koneksi dan (3) melihat daftar koneksinya dan koneksi
pengguna lain dalam sistem [2]. Koneksi antar pengguna
memungkinkan adanya berbagi informasi dan karya.
Fasilitas ini yang memungkinkan untuk mendukung
komunikasi ilmiah. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui pemanfaatan media sosial untuk kegiatan
komunikasi ilmiah oleh akademisi yang melakukan
penelitian. Topik yang dibahas dalam tulisan ini adalah
hasil analisis dari penelitian. Fokus pembahasan adalah
media sosial yang digunakan oleh responden dan
penggunaan media sosial terkait komunikasi ilmiah oleh
responden. Karena penelitian masih berlangsung, hasil
yang dibahas belum mencakup analisis secara
keseluruhan.

Fasilitas Media Sosial  untuk Komunikasi Ilmiah
Menyajikan dan menyebarkan publikasi ilmiah termasuk
dalam komunikasi ilmiah. Dua kegiatan ini merupakan
fasilitas utama media sosial yang menghubungkan antar
individu yang menjadi sumber informasi. Setiap media
sosial mendukung kegiatan tersebut dengan cara masing-
masing sehingga menghasilkan pengalaman pengguna
yang berbeda.

Media sosial berfungsi sebagai sumber hiburan, berbagi
informasi dan bersosialiasi [3, 4]. Informasi tersaji
secara cepat dan langsung lewat pesan yang dibagikan
[5]. Media sosial fasilitasi keterhubungan sesama
akademisi untuk dapatkan informasi dan berbagi
informasi [6], dan bangun identitas atau promosi diri [7].

Melalui fasilitas berbagi informasi dalam berbagai
format, media sosial menyediakan alat untuk publikasi
karya ilmiah baik secara publik maupun dalam grup
terbatas. Keterbatasan dalam grup pun dapat dilalui
dengan mudah dengan membagikan informasi tersebut
ke ruang publik. Twitter sediakan fitur retweet dan reply
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untuk membagikan konten dari individu lain. Facebook
memiliki fitur berbagi atau share untuk membagikan
informasi pihak lain ke publik yang berbeda. Sementara
Academia.edu dan Researchgate menekankan pada
promosi karya ilmiah individu lain melalui fasilitas
bookmark dan recommend.

Alasan para akademisi menggunakan Academia.edu
adalah untuk terhubung dengan peneliti lain,
menyebarkan hasil penelitian dan dapatkan informasi
aktifitas peneliti [6]. Sementara Researchgate
menyajikan layanan bagi para peneliti untuk
menyebarkan ide dan publikasi ilmiahnya, berkolaborasi
dengan peneliti lain di seluruh dunia, mengelola
publikasinya, dan bertanya-jawab dengan peneliti lain
yang terhubung serta menerima informasi jika ada
publikasi baru dari peneliti lain yang terkoneksi
dengannya [8]. Sementara blog dimanfaatkan sebagai
media untuk membangun identitas akademik secara
online. Jurnal akademik beberapa kali mendukung blog
dengan menyediakan media online platform untuk
berbagi hasil penelitian dan ide penelitian sebelum
dipublikasikan di jurnal [7]. Kjellberg, Haide dan Sundin
mencatat bahwa penggunaan  media sosial  didominasi
oleh Facebook, Wiki, Youtube  dan Twitter.  Media
sosial lainnya adalah LinkedIn, Academia.edu,
Mendeley dan Researchgate [9].

Kegiatan Akademisi dalam Komunikasi Ilmiah di
Media Sosial

Dermentzi, Papagiannidis, Toro, & Yannopoulou
menemukan bahwa kegiatan akademisi di media sosial
adalah membangun dan memelihara koneksi, mencari
informasi dan mempromosikan diri.  Koneksi dibangun
dengan orang-orang yang belum dikenal tetapi sebidang
ilmu, sementara pemeliharaan koneksi dilakukan dengan
orang-orang yang sudah dikenal. Pencarian informasi
untuk mendukung pekerjaan cenderung menggunakan
online technology seperti Wikipedia, news feed, dan
website dari pada media sosial. Sementara promosi diri
dilakukan di media sosial dengan melengkapi profil diri
[10]. Namun demikian tidak semua media sosial cocok
untuk promosi diri. Media sosial Twitter, justru dianggap
kurang sesuai untuk promosi diri [11], tapi lebih untuk
mendapatkan informasi dan berbagi informasi secara
cepat dan langsung  lewat pesan yang dibagikan [5].

Dalam penelitian Gruzd & Goertzen [12] terhadap para
peneliti, penggunaan media sosial untuk kebutuhan
keseharian dan akademis. Peneliti muda lebih sering
gunakan media sosial diseminasi publikasi ilmiah lewat
media sosial dibanding peneliti senior [9]. Namun
demikian penggunaan layanan-layanan media sosial
untuk publikasi ilmiah berpotensi tidak maksimal ketika
para peneliti atau akademisi terkoneksi dengan kurang
dari 10 akademisi atau peneliti lain [6]. Jumlah koneksi
mempengaruhi jangkauan publikasi ilmiah untuk
dikenali, direkomendasikan dan ditandai oleh peneliti
atau akademisi lainnya.

Veletsianos & Kimmonsmencatat pemanfaatan media
sosial seperti Facebook untuk mendukung pengajaran.
Para akademisi terkoneksi dengan mahasiswa atau
muridnya di media sosial secara profesional untuk
berbagi informasi, dan cek keadaan koneksinya termasuk
mahasiswa. Adapun tantangan yang dihadapi adalah
membangun batasan hubungan di media sosial dan
menjaganya tetap profesional [13].

2. Pembahasan

Responden dan pilahannya

Penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Gay & Diehl
sampel haruslah sebesar-besarnya. Pendapat Gay dan
Diehl ini mengasumsikan bahwa semakin banyak sampel
yang diambil maka akan semakin representatif dan
hasilnya dapat digenelisir. Namun ukuran sampel yang
diterima akan sangat bergantung pada jenis
penelitiannya. Jika penelitiannya bersifat deskriptf, maka
sampel minimum adalah 10% dari populasi. Jika
penelitianya korelasional, sampel minimunya adalah 30
subjek. Apabila penelitian kausal perbandingan,
sampelnya sebanyak 30 subjek per group. Apabila
penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15
subjek per group [14].

Dalam penelitian ini, Responden adalah para dosen
UKDW sebanyak 35 orang  berusia produktif, 30-55
tahun, dengan variasi  bidang ilmu : Ilmu Biologi, Ilmu
Biomedis, Rumpun Ilmu Komputer dan Informatika,
Ilmu Sosial dan Humaniora, dan, Arsitektur dan desain.
Total responden 35 orang, ini berarti sekitar 20% dari
total calon responden yaitu 168 dosen, sehingga cukup
untuk memenui syarat minimum 10% dari populasi
dalam penelitian deskriptif. Jumlah 35 responden
mewakili masing-masing fakultas dalam memperlihatkan
kegiatan komunikasi ilmiah.  Responden dibagi menjadi
2 pilahan: strata pendidikan dan bidang ilmu. Menurut
stara pendidikan : S2 sebanyak 24 orang dan 11 sisanya
S3. Menurut pilahan bidang ilmu : 5 sains, 11 sosial dan
19 teknik.

Metodologi penelitian

Langkah-langkah penelitian adalah identifikasi
kebutuhan data, menyusun kuesioner, mengumpulkan
data, menganalisis data, dan menyusun temuan.
Penyusunan kuesioner didukung oleh survei yang
dilakukan oleh Springer. Kuesioner yang disusun oleh
Springer dalam rangka mendapatkan gambaran
penggunaan layanan jurnal elektronik dan kegiatan yang
didukung oleh sumber informasi elektronik juga
mengandung beberapa pertanyaan terkait sumber
informasi dari media sosial. Karena itu  beberapa
pertanyaan mengadopsi dari kuesioner yang disusun oleh
Springer.

Pertayaan-pertanyaan yang diadopsi dari Springer adalah
tentang :
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1. Profil responden
2. Penggunaan media sosial dan layanan online  untuk

kepentingan pribadi dan profesiona
3. Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi

mendukung komunikasi ilmiah
4. Kegiatan-kegiatan terkait komunikasi ilmiah yang

dilakukan dengan layanan online/media sosial:
berbagi informasi, cari kerja, komentar karya, baca
informasi, berkolaborasi, perubahan kebijakan, ikut
workshop, cari beasiswa, cari konferensi, cari
publikasi, cari info baru, dan berbagi karya.

5. Setuju-tidaknya dengan pernyataan-pertanyaan
terkait:

a. Kegiatan hidup saya tersaji  di media sosial
b. Saya perlu tahu apa yang dikerjakan orang

lainyang sebidang ilmu dengan saya
c. Saya ingin karya atau hasil pekerjaan saya

dilihat/dibaca oleh  sebanyak mungkin
orang-orang sebidang ilmu

d. Saya menggunakan saluran/channel  yang
berbeda-bea untuk belajar lebih dan
terkoneksi dengan rekan sebidang ilmu

Setelah data dikumpulkan, maka analisis Anova Single
Factor dan Correlation digunakan untuk menemukan
pengaruh pada variabel tertentu dan menemukan
hubungan antara beberapa variabel.

Media sosial: kebutuhan profesional dan pribadi

Para peneliti menganggap media sosial bagian dari
kehidupan profesional [15]. Namun demikian dari hasil
survei didapati responden menggunakan berbagai
layanan online dan media sosial untuk kebutuhan pribadi
dan profesional. Layanan online e-mail, messenger dan
mesin pencari paling banyak digunakan untuk keperluan
pribadi dan profesional. Sementara website, media sosial
dan telpon adalah layanan online berikutnya untuk kedua
keperluan tersebut.

Line, Google+, Youtube, dan Facebook paling banyak
digunakan untuk kebutuhan profesional dan pribadi.
Secara spesifik, Facebook paling banyak digunakan
untuk kebutuhan pribadi, sementara Youtube digunakan
untuk kebutuhan profesional. Hal ini sesuai dengan
survei pada 2 universitas di India, ditemukan bahwa
Facebook merupakan media sosial yang paling sering
digunakan untuk kegiatan pribadi [16, 17].
Pada penelitian ini, pilahan layanan online berdasarkan

layanan yang dapat digunakan sebagai media
bersosialisasi yaitu email, messenger, media sosial dan
blog. Hasil penelitia menunjukkan bahwa email,
messenger, media sosial dan blog digunakan untuk
kebutuhan profesional dan pribadi.

Email digunakan paling banyak untuk kebutuhan
profesional, sebanyak 34 pengguna, 97% dari total
responden. Untuk kebutuhan pribadi, messenger paling
banyak digunakan responden, yaitu 31 orang, 88% dari
total responden, lalu email sebanyak 29 orang atau 82%

dari total responden, dan media sosial 28 oramg atau
80% dari total responden.

Didapati juga bahwa messenger, 31 pengguna, 91% dari
total responden, lebih banyak digunakan untuk
kebutuhan profesional dibanding media sosial, yaitu 26
pengguna,  74% dari total responden. Penggunaan blog
paling rendah untuk kedua kebutuhan: 22.85% untuk
kebutuhan profesional dan 31.43% untuk kebutuhan
pribadi dari total 35 responden. Secara lengkap
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggunaan layanan online

Kebutuhan Profesional

email messenger
media
sosial

blog

Pengguna 34 31 26 8

%Pengguna 97.14 91.17 74.28 22.85

Kebutuhan Pribadi

email messenger
media
sosial

blog

Pengguna 29 31 28 11

%Pengguna 82.85 88.5 80.00 31.42

Dengan nilai  =0.05 analisis Anova menunjukkan
bahwa bidang ilmu mempengaruhi penggunaan email
dengan nilai P=0.044, sementara layanan online lainnya
tidak dipengaruhi oleh bidang ilmu maupun pendidikan

Tabel 2. Pengaruh pilahan pada layanan online

= 0.05 Profesional Pribadi

Layanan
Online

Bidang
Ilmu

Pendidkan Bidang
Ilmu

Pendidikan

Email 0.04475
7501

0.5065667
82

0.97221
0459

0.0719147
79

Messen
ger

0.09415
4198

0.4101895
58

0.09415
4198

0.4101895
58

Media
Sosial

0.70567
9024

0.3436526
69

0.98372
0897

0.4811475
23

Blog 0.07605
4612

0.6669344
53

0.78511
5696

0.2661868
74

Tabel 2 menunjukkan pilahan bidang ilmu dan
pendidikan pada layanan online untuk kebutuhan
profesional dan pribadi secara keseluruhan.

Media Sosial sebagai sumber informasi

Media sosial berpotensi sumber informasi ilmiah yang
digunakan karena hadirnya media sosial ilmiah
Academia.edu, Researchgate dan LinkedIn. Dalam
penelitian ini didapati bahwa media sosial tidak
signifikan sebagai sumber informasi. Dari 5 pilihan
media sosial : web komunitas, Academia.Edu,
ResearchGate, Mendeley dan LinkedIn, Web komunitas
paling banyak digunakan  oleh 42.85% dari total
responden, di bawah 50%.  Sementara Academia.Edu
dipilih oleh 12 responden atau 34.28% dari total
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responden. ResearchGate 28.57%,  LinkedIn 20%, dan
terakhir Mendeley 11.4%, masing-masing dari total 35
responden.

Tabel 3. Persentase pengguna sumber informasi

Pengguna % Pengguna

Web komunitas 15 42.85

Academia.edu 12 34.28

Researchgate 10 28.57

Mendeley 4 11.42

Linkedin 7 20

Tabel 4. Anova pada Pengaruh pilahan pada sumber
informasi

Sumber
Informasi
Ilmiah

Bidang Ilmu Strata
Pendidikan

Web Komunitas 0.976779723 0.218808344

Academia.edu 0.221647565 0.184402927

ResearchGate 0.284297719 0.088812836

Mendeley 0.584264536 0.159220706

LinkedIN 0.170777839 0.046698045

Pada Tabel 4, dari  ke 5 pilihan media sosial, hanya
linkedIn yang dipengaruhi oleh strata pendidikan dengan
nilai p = 0.046 dan alpha = 0.05.

Tabel 5. Korelasi antar media sosial

a b c d

c 0.9966158 0.9966158 1
d 0.8660254 0.8660254 0.8219949 1
e 0.9332565 0.9332565 0.9596252 0.6286185

Tabel 5, memperlihatkan hubungan antara web
komunitas (a), Academia.Edu (b), ResearchGate(c),
Mendeley(d) dan LinkedIn (e). Responden menggunakan
lebih dari 1 media sosial, ke 5 media sosial menunjukkan
nilai korelasi yang kuat dengan minimal 0.821 untuk
ResearchGate dan Mendeley, dan maksimal nilai 1 untuk
Academia.Edu dan Web Komunitas.

Kegiatan komunikasi ilmiah di media sosial

Hasil survei CIBER kegiatan-kegiatan dalam rangka
penelitian dengan  memanfaatkan media sosial adalah
(1) identifikasi kesempatan penelitian; (2) menemukan
rekan kolaborasi; (3) mengamankan dukungan dana; (4)
review literature; (5) mengumpulkan data penelitian; (6)
analisis data penelitian; (7) menyebarkan temuan; (8)
mengelola proses penelitian [18]. Sementara, Nandez &
Borrego menyatakan bahwa penggunaan secara penuh
fasilitas Academia.edu belum dilakukan untuk mencapai
tujuan, karena tidak unggah dokumen dan mengikuti
kurang dari 10 akademisi [6]. Penelitian lain

menunjukkan penggunaan media sosial oleh para
akademisi di Inggris untuk mendukung pekerjaan dan
kebiasaan membaca. Walaupun kebanyakan responden
menggunakan media sosial untuk bekerja, kontribusi
konten di media sosial terbatas. Penggunaan lebih
kepada membaca, melihat situasi atau berpartisipasi pada
situasi yang disediakan oleh media sosial [19].

Gambaran kegiatan komunikasi ilmiah responden
UKDW di media sosial adalah sebagai berikut: kegiatan
yang paling banyak sering dilakukan oleh responden
terkait komunikasi ilmiah di layanan online/media sosial
adalah baca informasi (80%), berbagi informasi
(71.42%) dan berkolaborasi(71,42%) seperti pada Tabel
6.

Tabel 6. Penggunaan media sosial untuk berbagai
kegiatan

Kegiatan Pengguna %Pengguna

Berbagi informasi 25 71.42

Cari kerja 15 42.85

Komentar karya 6 17.14

Baca informasi 28 80

Berkolaborasi 25 71.42

Perubahan
Kebijakan

13 37.14

Ikut Workshop 5 14.28

Cari Beasiswa 11 31.42

Cari konferensi 8 22.85

Cari publikasi 10 28.57

cari info baru 22 62.85

Berbagi karya 5 14.28

Gambar 1. Kegiatan dan pilahan bidang ilmu

Responden di bidang ilmu teknik paling aktif dalam
membaca informasi, Gambar 1, yaitu 84%, dan berbagi
informasi, 78.9%,  masing-masing dari 19 responden.
Sementara responden bidang ilmu sosial  sebanyak 81%
dari 11 orang, paling aktif dalam berkolaborasi. Namun
demikian, tidak ada pengaruh bidang ilmu dalam ketiga
kegiatan ini.
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Dari Tabel 7, didapati strata pendidikan berpengaruh
pada kegiatan berbagi informasi (= 0.05, P=0.02) dan
cari kerja  (=0.05, P=0.04).

Tabel 7. Anova kegiatan komunikasi ilmiah

Kegiatan Pendidikan Bidang ilmu

Berbagi informasi 0.020822299 0.579436877

Cari kerja 0.047345713 0.845987498

Komentar karya 0.407109508 0.418679536

Baca informasi 0.481147523 0.500150776

Berkolaborasi 0.142522889 0.633036488

Perubahan
kebijakan

0.950366341 0.68029116

Ikut workshop 0.108006262 0.827847747

Cari beasiswa 0.266186874 0.821477405

Cari konferensi 0.200047824 0.443951611

Cari publikasi 0.371780286 0.319113221

Cari info baru 0.950366341 0.760107417

Berbagi karya 0.108006262 0.295486378

Sebanyak 83.3%, dari 24 S2, dan 45.4%, dari 11 S3,
berbagi informasi,  sementara 54.1% S2 dan 18.1% S3
cari kerja di media sosial/layanan online. Sementara,
kegiatan yang paling jarang dilakukan oleh responden
terkait komunikasi ilmiah di layanan online/media sosial
adalah ikut workshop (14,2%) dan berbagi karya
(14,2%)

Media sosial dan karya ilmiah

Sosial media berperan sebagai alat untuk membangun
citra profesional secara online [20]. Sebuah kajian lain
tentang Mendeley menunjukkan bahwa motivasi
meningkatkan  profil professional dan berbagi karya
ilmiah lebih kuat bagi pengguna yang bergabung pada
banyak grup [21].

Terkait menyajikan karya ilmiah sebagai bagian dari
profil profesional, dalam penelitian ini responden
merespon pernyataan berikut
1. Kegiatan hidup saya tersaji  di media sosial
2. Saya perlu tahu apa yang dikerjakan orang  lain

yang sebidang ilmu dengan saya
3. Saya ingin karya atau hasil pekerjaan saya

dilihat/dibaca oleh  sebanyak mungkin orang-orang
sebidang ilmu

4. Saya menggunakan saluran/channel yang berbeda-
bea untuk belajar lebih dan terkoneksi dengan rekan
sebidang ilmu

Analisis Anova, pada Tabel 8, dengan nilai =0.05,
menunjukkan bahwa strata pendidikan tidak
mempengaruhi 4 pernyataan, dan bidang ilmu hanya
mempengaruhi pernyataan tentang perlunya mengetahui
hasil kerja orang lain yang sebidang ilmu.

Tabel 8. Anova pernyataan dan pilahan responden

Secara keseluruhan responden  merespon negatif
terhadap kegiatan hidup tersaji di media sosial.
Responden merespon positif atau setuju bahwa mereka
perlu tahu apa yang dikerjakan orang lain yang sebidang
ilmu dengannya

Responden setuju bahwa mereka ingin hasil
pekerjaannya dilihat/dibaca oleh sebanyak mungkin
orang yang sebidang ilmu. Responden setuju bahwa
untuk terkoneksi dengan rekan sebidang ilmu dapat
menggunakan berbagai macam saluran yang berbeda.

Tabel 9. Korelasi pernyataan

Pernyataan 1 2 3

2 0.692565732 1

3 0.771074821 0.988243905 1

4 0.448676168 0.916277948 0.902302434

Hasil dari analisis korelasi pada Tabel 9 didapati:
keinginan karya dibaca oleh sebanyak mungkin orang
lain sebidang ilmu bukan berarti menyajikannya melalui
media sosial. Keduanya tidak berkorelasi sama sekali.
Responden ingin karyanya dibaca oleh sebanyak
mungkin orang sebidang ilmu melalui berbagai macam
saluran, tanpa harus menyajikan kegiatan hidupnya di
media sosial. Secara keseluruhan, ada korelasi kuat
antara mengetahui karya orang lain sebidang ilmu dan
keinginan karya dibaca oleh orang yang sebidang ilmu.
Korelasi yang kuat, juga terdapat pada keinginan untuk
tahu karya orang lain sebidang ilmu dan penggunaan
berbagai saluran untuk belajar lebih dan terkoneksi
dengan rekan sebidang ilmu. Namun demikian korelasi
secara spesifik lemah, 0.2, pada responden bidang ilmu
sains. Selain itu, penggunaan berbagai saluran untuk
belajar dan terkoneksi dengan rekan sebidang ilmu tidak
berkorelasi dengan menyajikan kegiatan hidup di media
sosial.

3. Kesimpulan

Responden cenderung menggunakan media sosial
sebagai media untuk berbagi informasi dan
berkolaborasi. Komunikasi ilmiah dilakukan tidak
melibatkan media sosial baik untuk berbagi karya,
mempromosikan karya atau pun mendapatkan sumber
informasi ilmiah.

Penelitian ini masih berlanjut dengan analisis terhadap
kegiatan komunikasi ilmiah secara offline, reputasi

Pernyataan Pendidikan Bidang Ilmu

1 0.131238127 0.627474424

2 0.621829632 0.009801133

3 0.103178782 0.271108938

4 0.091440543 0.775248037
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profesional terkait publikasi karya ilmiah, dan jenis
publikasi yang menjadi pilihan responden.
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